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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN STABILITAS EFISIENSI TURBIN ANGIN 

SUMBU VERTICAL SAVONIUS 2 BLADE DAN 4 BLADE DENGAN 

VARIASI BAHAN TERHADAP DAYA KELUARAN ENERGI LISTRIK 

(Ibnu Havis Al-Haq, 03041382025125, 2024, xx halaman) 

 Menurut laporan Kementerian ESDM, konsumsi listrik per kapita di 

Indonesia mencetak rekor tertinggi dalam lima dekade terakhir dengan naik sekitar 

4% pada tahun 2022 mencapai 1.173 kWh/kapita dibandingkan tahun 2021. 

Peningkatan konsumsi listrik ini harus diimbangi dengan distribusi energi listrik 

yang merata melalui sumber energi terbarukan dengan jumlah besar salah satunya 

energi angin sebagai alternatif pembangkit listrik sehingga bisa dimanfaatkan di 

setiap penjuru daerah Indonesia yang belum terakses PLN.  

 Untuk itu, dilakukan penelitian "Analisis Perbandingan Stabilitas Efisiensi 

Turbin Angin Sumbu Vertical Savonius 2 Blade dan 4 Blade dengan Variasi Bahan 

Terhadap Daya Keluaran Energi Listrik", guna mengetahui bahan dasar yang tepat 

dalam pengaplikasiannya mendatang. Uji eksperimen yang dilakukan menentukan 

bahwa Alumunium menjadi bahan dasar yang memiliki stabilitas efisiensi paling 

baik dengan nilai 5,16% di kecepatan angin 1,6m/s, 5,63% di kecepatan angin 

2,5m/s dan 12,01% di kecepatan angin 3,4m/s pada 2 blade, dan dengan nilai 2,92% 

dikecepatan angin 1,6m/s, 3,50% di kecepatan angin 2,5m/s dan 10,78% di 

kecepatan angin 3,4m/s pada 4 blade, dibandingkan dengan Polyfoam dan PVC 

yang memiliki nilai efisiensi naik dan turun disetiap kecepatan angin sehingga 

kurang stabil untuk dijadikan bahan dasar terbaik. 

Kata Kunci : Turbin Angin, Polyfoam, PVC, Alumunium, Stabilitas, Efisiensi, 

Blade. 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF THE STABILITY EFFICIENCY OF 2  

BLADE AND 4 BLADE VERTICAL AXIS SAVONIUS WIND TURBINES 

WITH MATERIAL VARIATIONS ON ELECTRICAL ENERGY OUTPUT 

(Ibnu Havis Al-Haq, 03041382025125, 2024, xx pages) 

According to the Ministry of Energy and Mineral Resources report, 

electricity consumption per capita in Indonesia reached a record high in the last five 

decades, increasing by approximately 4% in 2022 to 1,173 kWh/capita compared 

to 2021. This increase in electricity consumption must be balanced with equitable 

distribution of electricity through large-scale renewable energy sources, one of 

which is wind energy as an alternative power generation source. This would allow 

areas in Indonesia not yet accessed by PLN to benefit. 

To this end, a study titled "Comparative Analysis of the Stability Efficiency 

of 2-Blade and 4-Blade Vertical Axis Savonius Wind Turbines with Material 

Variations on Electrical Energy Output" was conducted to determine the most 

suitable base material for future applications. Experimental tests determined that 

aluminum is the base material with the best stability efficiency, achieving 5.16% 

efficiency at a wind speed of 1.6 m/s, 5.63% at 2.5 m/s, and 12.01% at 3.4 m/s with 

2 blades, and 2.92% at 1.6 m/s, 3.50% at 2.5 m/s, and 10.78% at 3.4 m/s with 4 

blades. This is compared to polyfoam and PVC, which showed fluctuating 

efficiency values at different wind speeds, making them less stable as the best base 

material. 

Keywords: Wind Turbine, Polyfoam, PVC, Aluminum, Stability, Efficiency, 

Blade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tahun 2024 menjadi masa penentu akan arah kapal besar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia kedepannya setelah 78 tahun merdeka merasakan kebebasan 

bernegara. Masa yang menjadi sinkronisasi pergantian tampuk kekuasaan bagi para 

calon pemimpin yang akan meneruskan cita-cita para pendiri bangsa ini, berbagai 

macam program dicanangkan dalam upaya menyongsong negeri ini menjadi negara 

maju  pada tahun 2045 tepat pada 100 tahunnya kemerdekaan nusantara. Segala 

macam persiapan telah dilakukan diberbagai aspek kehidupan masyarakat, hal ini 

tidak terlepas dari peran sumber daya manusia yang giat terus menerus beradaptasi 

dan mengadopsi kemajuan teknologi industri dari masa kemasa, yang tentunya 

berdampak apik terhadap perkembangan yang pesat bagi Indonesia. Namun, sangat 

disayangkan Indonesia masih memiliki polemik besar dalam menyongsong 

perkembangan teknologi industri ini. Polemik tersebut tidak lain masih banyaknya 

masyarakat diujung penjuru negeri ini yang masih belum bisa merasakan 

sepenuhnya akan keberhasilan dalam mengimplentasikan kemajuan teknologi 

industri di berbagai macam lini kehidupannya yang disebabkan jauhnya jarak dalam 

menjangkau daerah-daerah tersebut [1]. 

Tidak terkecuali pada teknologi industri listrik, listrik menjadi aspek yang 

sangat vital dalam kehidupan masyarakat, hampir setiap aktivitas sehari-hari 

masyarakat tidak terlepas dari peranan listrik. Berdasarkan laporan Kementerian 

ESDM, konsumsi listrik per kapita di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 1.173 

kWh per kapita. Angka ini meningkat sekitar 4% dibandingkan tahun 2021 (year-

on-year/yoy), sekaligus mencatatkan rekor tertinggi dalam lima puluh tahun 

terakhir. Konsumsi listrik yang semakin mengalami suatu peningkatan sebaiknya 

diikuti dengan persediaan energi listrik yang sangat merata untuk seluruh  

masyarakat di Indonesia. Akan tetapi, pada faktanya seringkali mengalami 

kekurangan persediaan serta distribusi energi listrik yang ada di Indonesia belum 

tersedia secara merata [2]. Masih terdapat desa yang belum terjangkau akses energi 

listrik tersebut karena disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya merupakan 

tantangan letak geografis pada suatu wilayah. Tantangan geografis dan keterbatasan 
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akses masuk menuju desa sering menjadi alasan sulit dijangkaunya akses listrik 

PLN ke banyak desa di Indonesia, khususnya pada daerah pegunungan dan daerah 

kepulauan terpencil yang ada di Indonesia [3]. 

Penggunaan Energi terbarukan bisa menjadi solusi agar menciptakan energi 

listrik secara mandiri yang bisa digunakan di daerah terpencil yang tidak dapat 

terjangkau listrik PLN. Salah satu energi alternatif yang bisa digunakan dalam 

jumlah besar merupakan energi angin. Wilayah Indonesia yang masuk di suatu 

daerah ekuator yang merupakan daerah yang menjadi pertemuan sirkulasi Hadley, 

Walker, dan lokal. Kondisi ini yang dapat menyebabkan Indonesia mempunyai 

potensi angin yang besar serta dapat digunakan untuk melaksanakan kemajuan 

energi terbarukan untuk energi alternatif pembangkit listrik [4]. 

Sebelumnya pada tahun 2021 mahasiswa Universitas Sriwijaya Fakultas 

Teknik Jurusan Teknik Elektro Bernama Muhammad Ade Wijaya juga telah 

menyelesaikan Skripsi dengan judul “Rancang Bangun Pembangkit Listrik Tenaga 

Angin Portable Menggunakan Kincir Angin Sumbu Vertical Savonius” dimana pada 

alat tersebut menggunakan kincir angin sumbu vertical savonius dengan 3 blade 

sedangkan pada penelitian yang akan dibahas pada laporan ini yakni menggunakan 

perbandingan turbin angin sumbu vertical savonius 2 blade dengan turbin angin 

sumbu vertical savonius 4 blade yang menggunakan 3 bahan dasar pembuatan 

turbin yaitu polyfoam, PVC dan alumunium. 

Berdasarkan mengenai latar belakang diatas maka Penulis ingin mengangkat judul 

“ANALISIS PERBANDINGAN STABILITAS EFISIENSI TURBIN ANGIN 

SUMBU VERTICAL SAVONIUS 2 BLADE DAN 4 BLADE DENGAN 

VARIASI BAHAN TERHADAP DAYA KELUARAN ENERGI LISTRIK” 

sebagai judul skripsi. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini, Penulis membahas perbandingan stabilitas efisiensi dari 

turbin angin sumbu vertical savonius 2 blade dengan sumbu vertical savonius 4 

blade dari tiga bahan dasar polyfoam, PVC dan alumunium dalam menghasilkan 

energi listrik yang paling efektif melalui sumber angin dengan kecepatan yang 

sama.  

1.3 Batasan Masalah 

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan analisis data dan menghindari 

pembahasan yang lebih jauh maka Penulis membatasi pembahasan dan hanya 

menitik beratkan pembahasan pada perbandingan stabilitas efisiensi dari turbin 

angin sumbu vertical savonius 2 blade dengan sumbu vertical savonius 4 blade 

dengan variasi bahan dasar yaitu polyfoam, PVC dan alumunium dalam 

menghasilkan energi listrik yang paling efektif. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan dan penelitian ini adalah mempelajari prinsip kerja dan 

mengetahui perbandingan dari sistem turbin angin sumbu vertical savonius 2 blade 

dengan sumbu vertical savonius 4 blade dari tiga bahan dasar polyfoam, PVC dan 

alumunium dalam menghasilkan energi listrik yang paling efektif dan mengetahui 

bahan dasar manakah yang lebih efisien dalam penerapan pendistribusian 

pembangkit ini nanti kedepannya baik dari segi biaya pembuatan sampai ke 

perawatan. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penulisan tugas akhir ini yaitu:  

1) Dapat mengetahui turbin angin mana yang lebih baik dalam menghasilkan 

stabilitas efisiensi antara sistem turbin angin sumbu vertical savonius 2 

blade dengan sumbu vertical savonius 4 blade dari masing-masing bahan.   

2) Mengetahui perbandingan stabilitas efisiensi dari jenis bahan dasar turbin 

angin mana yang lebih baik. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan Skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 4 

bab sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari uraian latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan yang 

digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini terdiri dari teori-teori dasar yang digunakan untuk menunjang 

dan mendasari dalam pembuatan alat, pengenalan dan penerapan komponen yang 

digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas rancangan peralatan meliputi : Desain alat, 

pemasangan komponen-komponen dan uji eksperimen. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang berbagai macam sumber referensi yang digunakan selama 

proses pengerjaan Skripsi ini. 
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